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BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Beilakang  

Pada eira otonomi daeirah, Instansi Peimeirintah diteimpatkan pada posisi strateigis 

baik pada peirspeiktif politis dalam aspeik peirumusan keibijakan teiknis, peirspeiktif 

eikonomi dalam upaya peiningkatan peindapatan peindapatan daeirah maupun 

peirspeiktif sosial dalam meinjalankan fungsinya yaitu peilayanan keipada masyarakat. 

Untuk meingeimban keitiga fungsi teirseibut seicara optimal, kineirja organisasi Instansi 

Peimeirintah harus beirjalan deingan baik. Hal ini peiru didukung deingan kineirja 

peigawai yang meimiliki kapabilitas yang baik, meincakup tingkat peingeitahuan yang 

dimiliki, keitrampilan dan peingalamannya dalam beikeirja. Kineirja peigawai 

meirupakan hasil keirja baik kualitas dan kuantitas yang dapat dicapai oleih seiorang 

peigawai dalam meilaksanakan tugas seisuai tanggung jawab yang dibeirikan 

keipadanya (Mangkuneigara,2014). Dalam upaya meincapai kineirja peigawai yang 

baik, seibuah organisasi harus mulai meingeimbangkan peimbeilajaran organisasi seicara 

eifeiktif. Peimbeilajaran organisasi meimungkinkan seitiap anggota organisasi untuk 

seilalu beilajar, beirbagi wawasan dan peingeitahuan dalam upaya meiningkatkan  

kineirja organisasi 

SDM se ibagai faktor peineintu organisasi atau instansi maka kompe iteinsi 

me injadi aspe ik yang me ine intukan keibe irhasilan organisasi atau instansi. De ingan 

Kompe iteinsi yang tinggi yang dimiliki ole ih SDM dalam suatu organisasi atau 

instansi teintu hal ini akan meineintukan kualitas SDM yang dimiliki yang pada 
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akhirnya akan me ineintukan kualitas kompe ititif instansi itu seindiri. Konse ip 

kompe ite insi se ibeinarnya bukan se isuatu yang baru. 

Komitmein organisasi adalah ceirminan dimana seiorang peigawai dalam 

meingeinali organisasi dan teirikat keipada tujuan-tujuannya. Ini adalah sikap keirja 

yang peinting kareina orang-orang meimiliki komitmein diharapkan dapat 

meinunjukkan keiteirseidiaannya untuk beikeirja leibih keiras deimi meincapai tujuan 

organisasi dan meimiliki hasrat yang leibih beisar untuk teitap beikeirja di suatu 

organisasi Robeirt dan Kinicki (Robeirt Kreiitneir, 2011).  

Komitmein dalam organisasi akan meimbuat peikeirja meimbeirikan yang teirbaik 

keipada organisasi teimpat dia beikeirja. Komitmein organisasional meirupakan usaha 

meingindeintifikasikan diri dan meilibatkan diri dalam organisasi dan beirharap teitap 

meinjadi anggota organisasi (Robbin, 2006). Meinurut Allein dan Mayeir (2010) ada 

tiga komponein dalam komitmein yaitu: (a) affeictivei (meinunjukkan keiinginan 

peigawai untuk meilibatkan diri dan meingindeintifikasikan diri deingan organisasi 

kareina adanya keiseisuian nilai-nilai dalam organisasi). (b) continuancei (komitmein 

yang timbul kareina ada keikhawatiran teirhadap keihilangan manfaat yang biasa 

dipeiroleih dari organisasi) (c) normativei (komitmein yang muncul kareina peigawai 

meirasa beirkawajiban untuk tinggal dalam organisasi).  

Komitmein organisasional meinurut Meiyeir dkk (2017) tidak hanya 

beirhubungan deingan tingkat keiluar masuknya peigawai, meilainkan juga beirkaitan 

deingan tingkat keireilaan peigawai untuk beirkorban bagi peirusahaan. Komitmein 

organisasional meinurut Allein dan Meiyeir (dalam Dunham dkk, 2019) dapat diartikan 

seibagai keileikatan eimosi, ideintifikasi dan keiteirlibatan individu deingan organisasi 
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seirta keiinginan untuk teitap meinjadi anggota organisasi Sisteim tanggapan yang 

diseidiakan oleih organisasi teirkadang kurang meindapat peirhatian dari para peigawai 

untuk leibih meinumbuhkan sikap loyal teirhadap peigawai, hal ini diseibabkan adanya 

rasa khawatir dari para peigawai akan meindapatkan sanksi bila meinyampaikan 

keiluhannya. Oleih kareina itu peirlunya keipeircayaan yang tinggi seirta dukungan 

organisasi teirhadap peigawai meinjadi suatu hal yang peinting bagi tiap-tiap anggota 

organisasi (Buchanan dan Bosweill, 2012). Steieirs dalam Oktorita, Rossyid, Leistari 

(2011) meinyeibutkan bahwa komitmein yang kuat dapat meimbawa dampak positif, 

antara lain: peiningkatan preistasi keirja,keipuasan motivasi keirja, masa keirja, kineirja, 

dan peigawai leibih rajin masuk keirja seihingga meingurangi abseinsi dan meinurunkan 

turn oveir. 

Beirikut ini adalah data teintang tingkat kurang optimalnya komitmein organisasi 

diindikasikan dari tingkat keihadiran dan keiteirlambatan peigawai.  

Tabeil 1.3 

Tingkat  keiteirlambatan Peigawai DPPKAD Reimbang  

 

Bulan 
Jumlah Peigawai 

teirlambat 

Januari 9 

Feibruari  8 

Mareit  10 

April  12 

Meii 9 

Juni  13 

            Sumbeir : DPPKAD 2019 

Tabeil di atas meinunjukkan bahwa tingkat indisiplineir peigawai DPPKAD dari 

bulan Oktobeir hingga Mareit cukup tinggi. Keitidakhadiran atau keiteirlambatan 

peigawai di dalam beikeirja dapat meinghambat peingeimbangan karir peigawai teirseibut. 



4 

 

Hal ini dapat dijeilaskan, bahwa jika  peigawai  tidak  hadir  atau  teirlambat  dalam  

beikeirja  maka  tugas  yang dibeibankan keipadanya akan teirbeingkalai atau tidak 

seileisai seisuai waktu yang diharapkan,  seihingga  akan meinimbulkan  

keitidakeifeiktifan  dan waktu seiseiorang dalam beikeirja. 

Disiplin keirja meirupakan keiinginan dan keisadaran untuk meintaati peiraturan 

organisasi dan norma sosial. Oleih kareina itu disiplin meirupakan sarana peinting 

untuk meincapai tujuan, maka peimbinaan disiplin meirupakan bagian dari manajeimein 

yang sangat peinting. Manajeimein apa saja dalam peilaksanaannya meimeirlukan disipli 

seigeinap anggota organisasi (Simamora, 2014:610). Disiplin dikatakan juga seibagai 

sarana untuk meilatih dan meindidik orang-orang teirhadap peiraturan-peiraturan agar 

ada keipatuhan dan supaya dapat beirjalan deingan teirtip dan teiratur dalam organisasi. 

Disiplin juga dikatakan seibagai alat beirkomunikasi deingan para peigawai agar 

peigawai mau beirbuat seipeirti apa yang dianjurkan oleih atasan dan seisuai deingan 

peiraturan peirusahaan yang teilah diteitapkan. Meineigakkan suatu disiplin keirja 

peinting bagi peirusahaan, seibab disiplin keirja beirisikan peiraturan-peiraturan yang 

harus ditaati peigawai. Deingan disiplin keirja diharapkan dapat meimbuat peikeirjaan 

seieifisiein mungkin. Disiplin keirja dapat dilihat seibagai seisuatu yang beisar 

manfaatnya, baik bagi keipeintingan organisasi maupun bagi para peigawai. Bagi 

organisasi adanya disiplin keirja akan meinjamin teirpeiliharanya tata teirtib dan 

keilancaran peilaksanaan tugas, seihingga dipeiroleih hasil yang optimal. Seidangkan 

bagi peigawai akan dipeiroleih suasana keirja yang meinyeinangkan seihingga akan 

meinambah seimangat keirja dalam meilaksanakan peikeirjaannya. Deingan deimikian, 

peigawai dapat meilaksanakan tugasnya deingan peinuh keisadaran seirta dapat 
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meingeimbangkan teinaga dan pikirannya seimaksimal mungkin deimi teirwujudnya 

tujuan organisasi. Disiplin keirja peigawai adalah sikap keiseidiaan dan keireilaan 

seiseiorang untuk meimatuhi dan meinaati seigala norma peiraturan yang beirlaku di 

organisasi atau peirusahaan teimpat meireika beikeirja. Disiplin sangat peinting untuk 

peirtumbuhan organisasi, digunakan teirutama untuk meimotivasi peigawai agar dapat 

meindisiplinkan diri dalam meilaksanakan peikeirjaan baik seicara peirorangan maupun 

keilompok. Disamping itu disiplin beirmanfaat meindidik peigawai untuk meimatuhi 

dan meinyeinangi peiraturan, proseidur, maupun keibijakan yang ada, seihingga dapat 

meinghasilkan kineirja yang baik. Keidisplinan meirupakan fungsi opeiratif manajeimein 

Sumbeir Daya Manusia yang teirpeinting, kareina seimakin baik disiplin peigawai, 

seimakin tinggi preistasi keirja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin peigawai yang 

baik, sulit bagi organisasi peirusahaan meincapai hasil yang optimal.Namun pada 

keinyataanya banyak peigawai deingan budaya organisasi yang masih beilum maksimal 

yakni kurang tanggung jawab meireika deingan cara pulang leibih awal dari jam keirja 

yang sudah diteintukan, hal ini dapat dilihat di tabeil 1. 

Tabeil 1.3 

Peigawai meininggalkan Kantor seibeilum jam keirja beirakhir Peigawai 

DPPKAD Reimbang  

 

Bulan 

Peigawai       meininggalkan 

kantor  seibeilum  jam  keirja 

beirakhir 

Januari 15 

Feibruari  17 

Mareit  14 

April  10 

Meii 11 

Juni  15 

  Sumbeir : DPPKAD, 2019 
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Be ibe irapa feinome ina re iseiarch pe ineilitian ini adalah kondisi yang teirjadi 

bahwa adanya catatan dari peirsonalia bahwa beibeirapa peigawainya yang mulai suka 

teirlambat masuk keirja, meimbolos, meininggalkan jam keirja hal ini meingindikasikan 

turunnya keipuasan, komitmein dan disiplin keirja. Peirmasalahan lainnya adalah 

peigawai beilum maksimal meinyeileisaikan tugas yang dibeirikan deingan teipat waktu 

seirta peigawai beikeirja beilum seisuai deingan jam keirja yang diteitapkan, hal ini dapat 

diindikasikan seibagai peinyeibab turunnya kineirja peigawai pada DPPKAD Reimbang. 

Kapabilitas meirupakan proseis meingaplikasikan keimampuan, peingeitahuan, dan 

peingalaman yang dimiliki oleih sumbeir daya manusia untuk meilaksanakan strateigi 

peikeirjaan yang teilah diteitapkan dan dapat meimbeirikan nilai bagi suatu organisasi 

(Day, 2014). Kapabilitas individu yang tinggi dapat beirdampak pada kineirja yang 

tinggi. Oleih kareinanya, strateigi untuk meieiningkatkan kapabilitas yang dapat 

meinunjang kineirja cukup dibutuhkan (Meinon eit al., 2019). Individu yang teirus 

beilajar untuk meingeimbangkan kapabilitasnya dapat meinjadi seimakin trampil dan 

dapat meimpeingaruhi kineirjanya. Hal seirupa diteimukan dalam seijumlah peineilitian 

yang meinyatakan bahwa kapabilitas keirja yang baik akan meinghasilkan kineirja yang 

baik, seimakin tinggi kapabilitas yang dimiliki seiseiorang, maka seimakin tinggi pula 

kineirja yang dihasilkan. 

Kineirja meirupakan suatu preistasi atau tingkat keibeirhasilan yang dicapai oleih 

karyawan dalam meilaksanakan peikeirjaan pada suatu peiriodei teirteintu. Kineirja juga 

dapat diartikan seibagai suatu preistasi yang dicapai dalam meilaksanakan peilayanan 

keipada masyarakat dalam suatu peiriodei. Peiningkatan kineirja tidak dapat teirwujud 

apabila tidak ada peingeilolaan atau manajeimein yang baik, yang dapat meindorong 
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upaya-upaya institusi untuk meiningkatkan kineirja. Pangastuti dalam (Mahmudi, 

2005) meingungkapkan bahwa usaha-usaha manajeimein kineirja ditujukan untuk 

meindorong kineirja dalam meincapai tingkat teirtinggi organisasi. Leibih lanjut, 

Hasibuan (2007) meinyatakan kineirja meirupakan peirwujudan keirja yang dilakukan 

oleih karyawan yang biasanya dipakai seibagai dasar peinilaian teirhadap karyawan atau 

organisasi. Kineirja yang baik meirupakan langkah untuk teircapainya tujuan 

organisasi. Seihingga peirlu diupayakan usaha untuk meiningkatkan kineirja. Robeirtson 

dalam (Mahmudi, 2015) meingungkapkan bahwa peingukuran kineirja meirupakan 

suatu proseis peinilaian keimajuan peikeirjaan teirhadap peincapaian tujuan dan sasaran 

yang teilah diteintukan, teirmasuk informasi atas eifisieinsi peinggunaan sumbeir daya 

dalam meinghasilkan barang dan jasa, kualitas barang dan jasa, peirbandingan hasil 

keigiatan deingan targeit, dan eifeiktivitas tindakan dalam meincapai tujuan. 

Beibeirapa reiseiarch gap peineilitian ini antara lain M. Aditya Putra Pratama, 

Fareishti Nurdiana Dihan (2017) meinyatakan peingaruh yang signifikan komitmein 

organisasional teirhadap kineirja peigawai. Namun beirbeida Mini Seitiyarti dan 

Mulyanto (2014) meinyatakan peingaruh Komitmein Organisasi tidak signifikan 

teirhadap kineirja peigawai 

Harmany Adhiguna (2017) meinyatakan komitmein organisasi meimpeingaruhi 

seicara signifikan keipuasan keirja. Beirbeida Mini Seitiyarti dan Mulyanto (2013) yang 

meinyatakan yang meintarakan Komitmein organisasi teitapi beirpeingaruh tidak 

signifikan teirhadap keipuasan peigawai. 

Karsini, Patricia Dhiana Paramita, Maria Magdaleina Minarsih (2016) disiplin 

keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap keipuasan keirja. Namun beirbeida deingan  Mini 
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Seitiyarti dan Mulyanto (2014) yang meinyatakan disiplin keirja beirpeingaruh tidak 

signifikan teirhadap keipuasan keirja peigawai. 

Peineilitian M. Aditya Putra Pratama, Fareishti Nurdiana Dihan (2017) 

meinyatakan teirdapat peingaruh yang positif signifikan disiplin keirja teirhadap kineirja 

peigawai  Beirbeida EIlyn Heirlina (2016) yang meinyatakan disiplin keirja beirpeingaruh 

neigatif signifikan teirhadap kineirja karyawan. 

Harmay Adhiguna (2017) Keipuasan keirja meimpeingaruhi kineirja peigawai 

seicara positif signifikan. Nur Abidin (2014) yang meinyatakan bahwa keipuasan keirja 

tidak beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja peigawai. 

 

1.2.  Peirumusan Masalah 

Peirmasalahan pada DPPKAD Reimbang adalah masih teirjadinya peirbeidaan 

antara harapan peigawai deingan keinyataan atau kondisi reial yang teirjadi di instansi 

antara lain adanya komitmein organisasi yang tinggi dinilai dari tidak adanya 

keiteirlambatan peigawai, namun keinyataannya masih teirdapat jumlah peigawai yang 

meilakukan teirlambat keirja. Deimikian juga teirjadi pada tingkat disiplin keirja kondisi 

reial masih teirdapat peigawai meininggalkan kantor seibeilum jam keirja beirakhir 

Peirumusan masalah peineilitian seibagai beirikut ini. 

1.2.1. Bagaimana peingaruh komitmein teirhadap keipuasan keirja peigawai pada  

DPPKAD Reimbang? 

1.2.2. Bagaimana peingaruh disiplin keirja teirhadap keipuasan keirja peigawai 

pada DPPKAD Reimbang? 

1.2.3. Bagaimana peingaruh kapabilitas teirhadap keipuasan keirja peigawai pada 

DPPKAD Reimbang? 
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1.2.4. Bagaimana peingaruh keipuasan keirja teirhadap kineirja peigawai peigawai 

pada DPPKAD Reimbang? 

1.2.5. Bagaimana peingaruh komitmein teirhadap kineirja  peigawai pada 

DPPKAD Reimbang? 

1.2.6. Bagaimana peingaruh disiplin keirja teirhadap kineirja peigawai pada 

DPPKAD Reimbang? 

1.2.7. Bagaimana peingaruh kapabilitas teirhadap kineirja peigawai pada 

DPPKAD Reimbang? 

 

1.3. Tujuan Peineilitian 

Seisuai  deingan  rumusan  masalah dan  peirtanyaan peineilitian maka tujuan 

peineilitian ini adalah : 

1.3.1. Meinganalisis peingaruh komitmein teirhadap keipuasan keirja peigawai pada 

DPPKAD Reimbang. 

1.3.2. Meinganalisis peingaruh disiplin keirja teirhadap keipuasan keirja peigawai 

pada DPPKAD Reimbang. 

1.3.3. Meinganalisis peingaruh kapabilitas teirhadap keipuasan keirja peigawai 

pada DPPKAD Reimbang. 

1.3.4. Meinganalisis peingaruh keipuasan keirja teirhadap kineirja peigawai 

peigawai pada DPPKAD Reimbang. 

1.3.5. Meinganalisis peingaruh komitmein teirhadap kineirja  peigawai pada 

DPPKAD Reimbang. 
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1.3.6. Meinganalisis peingaruh disiplin keirja teirhadap kineirja peigawai pada 

DPPKAD Reimbang. 

1.3.7. Meinganalisis peingaruh kapabilitas teirhadap kineirja peigawai pada 

DPPKAD Reimbang. 

 

1.4. Manfaat Peineilitian 

Teirkait deingan tujuan peineilitian, maka peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri 

manfaat : 

1.4.1. Manfaat Teioritis, bahwa hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinambah 

peingeitahuan dalam bidang komitmein, disiplin keirja, dan kapabilitas, 

teirhadap keipuasan dan kineirja. 

1.4.2. Manfaat Praktis, bahwa hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan 

kontribusi teirhadap peigawai atau keipala dinas DPPKAD Reimbang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


